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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan 

dengan kemampuan servis bawah bola voli, (2) Adakah hubungan antara panjang lengan dengan 

kemampuan servis bawah bola voli, (3) Adakah hubungan antara kemampuan servis bawah bola voli 

dengan panjang lengan, (4) Adakah hubungan antara kekuatan otot lengan dan panjang lengan dengan 

kemampuan servis bawah bola boli. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu kekuatan otot lengan dan panjang lengan, 

sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan servis bawah bola voli. Penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling dengan jumlah sampel 82 keseluruhan siswa putra kelas X semester genap SMA 

Negeri 1 Kampak tahun pelajaran 2014/2015. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengambil 

data yaitu tes push up, pengukuran panjang lengan dan tes servis bawah bola voli. Teknik penelitian 

ini menggunakan teknik penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Untuk mengetahui 

hubungan antara variabel maka dilakukan penelitian, penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

statiska dengan menggunakan software microsoft excel. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik, diperoleh nilai – nilai sebagai 

berikut: Korelasi X1 dengan Y (ry1) = 0,0505 < r tabel = 0,231 pada taraf signifikan 5%. Kontribusi X1 

dengan Y= 0,25%. Korelasi X2 dengan Y (ry2) = 0,3306 > r tabel = 0,213 pada taraf signifikan 5%. 

Kontribusi X2 terhadap Y = 10,92%. Korelasi X1 dengan X2 (rx1 2) = 0,0066 < r tabel = 0,231 pada 

taraf signifikan 5%. Kontribusi X1 terhadap X2 = 0,01 %. Korelasi X1, X2 dengan Y (Ry 1 2) = 0,3346. 

Kontribusi X1, X2 terhadap Y = 11,8%. Diuji dengan statistik F menghasilkan F hitung = 4,9910 > F 

tabel ditribusi pada taraf signifikan 5% =3,11%.Dari hasil diatas dapat disimpulkan yaitu ada 

hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dan panjang lengan dengan kemampuan servis 

bawah bola voli pada siswa putra kelas X Semester genap SMA Negeri 1 Kampak Tahun Pelajaran 

2014/2015. Penulis menyarankan agar dalam melatih atlet bola voli diperhatikan  kekuatan otot lengan 

dan panjang lengan. Selain itu, agar diperoleh data yang lebih lengkap mengenai faktor- faktor  yang 

mempengaruhi servis bawah bola voli, disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut tentang servis 

bawah bola voli dengan menggunakan variabel bebas yang berbeda. 

Kata Kunci: kekuatan otot lengan, panjang lengan, kemampuan servis bawah bola voli. 
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I.  Latar Belakang 

Olahraga pada hakekatnya 

adalah pembangunan manusia dan 

masyarakat seutuhnya. Keberhasilan 

pembangunan nasional tersebut sangat 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 

manusia baik sebagai obyek maupun 

sebagai subyek. Juga di perlukan 

pembinaan-pembinaan olahraga. Tekat 

untuk membangun manusia seutuhnya 

melalui olahraga itu menyempurnakan 

kodrat manusia yang terdiri dari jiwa 

dan raga. 

Kedua unsur jiwa dan raga ini 

terpisah. Pertumbuhan jiwa yang sehat 

akan mendatangkan perkembangan raga 

yang sehat. Demikian pula sebaiknya 

pertumbuahan raga yang sehat dan kuat 

jiwanya menjadi bangsa yang jaya. 

Pembinaan dan pengembangan 

olahraga merupakan bagian dari upaya 

peningkatan kesehatan jasmani dan 

rohani seluruh masyarakat, perwujudan 

watak, disiplin dan sportifitas, serta 

prestasi olahraga yang dapat 

membangkitkan rasa cinta olahraga. 

Olahraga dapat memberikan 

sumbangan yang cukup besar terhadap 

peningkatan kesegaran jasmani 

seseorang. Olahraga memberi 

kesempatan yang ideal untuk 

menyalurkan tenaga dengan jalan yang 

baik menuju kehidupan yang serasi, 

selaras dan seimbang untuk mencapai 

kebahagian hidup yang sejati. Orang-

orang yang olahraganya teratur hasilnya 

akan bermanfaat baik pada fisik 

maupun psikisnya. Manfaat secara fisik 

orang akan sehat dan tidak mudah 

terkena sakit. Sedangkan manfaat 

psikologis bahwa manusia yang sehat 

jasmani akan berdampak kepada 

rohanianya dengan sehat jasmani dan 

rohani manusia dapat berfikir dengan 

jernih, maupun berfikir dengan sehat 

dan pada giliranya akan menghasilkan 

ide-ide yang cermelang yang sangat 

berguna. Secara fisiologis manfaat 

olahraga dapat membina dan 

mengembangkan aspek-aspek didalam 

tubuh untuk pertumbuhan dan 

perkembangan, otot-otot menjadi lebih 

besar dan kuat, fungsional tubuh 

menjadi mantap.  

Keuntunganya dari olahraga 

secara teratur adalah otot menjadi 

kencang sehingga kekuatan akan 

bertambah, lebih tahan akan tekanan 

hidup, tidak mudah emosi, percaya diri, 

memperbaiki berat badan, sikap badan, 

penampilan, denyut jantung dan tekanan 

darah akan lebih rendah, kadar lemak 

akan menjadi rendah, dan otot akan 

membesar yang akan memberikan 

kekuatan otot. Di samping olah raga 

berperan dalam berbagai hal kebutuhan, 

olahraga juga berperan dalam bentuk 

hiburan dan rekreasi. Rekreasi dapat 
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diartikan sebagai suatu bidang kegiatan 

yang dilakukan secara sukarela untuk 

mengisi waktu luang dengan tidak 

mengganggu norma-norma kehidupan 

sosial bahkan memberikan kepuasan 

bagi pelakunya sehingga 

memungkinkan terwujudnya 

perkembangan fisik, mental, emosional, 

maupun sosial yang lebih baik. 

Olahraga juga dapat berperan 

dalam mewujudkan disiplin nasional, 

sebab dari itu dibutuhkan adanya 

disiplin pribadi yang tinggi, tanpa 

adanya disiplin yang tinggi mustahil 

seorang atlet dapat mencapai prestasi 

yang lebih tinggi. Prestasi olahraga 

yang tinggi hanya dapat dicapai melalui 

latihan yang teratur, tekun dan tak 

mengenal lelah serta disiplin yang 

tinggi. Apabila masyarakat memiliki 

disiplin tinggi maka akan tercapai 

disiplin nasional, dengan demikian 

membuktikan bahwa olahraga ikut 

berperan dalam  mewujudkan disiplin 

nasional. Untuk mencapai prestasi yang 

tinggi atau gemilang perlu adanya 

proses yang ketat, faktor-faktor penentu  

dan disiplin yang tinggi maupun jadwal 

latihan yang baku dalam menjalankan 

program latihan. 

 Dalam olahraga, apapun dan di 

manapun untuk mencapai prestasi yang 

optimal, ada berbagai komponen 

latihan. Di antaranya yaitu komponen 

latihan fisik, komponen latihan teknik, 

komponen latihan taktik dan komponen 

latihan mental. Termasuk juga di 

dalamnya mengatakan semua unsur 

kepelatihan. 

Semakin hari dan semakin 

tahun, prestasi olahraga mengalami 

kemajuan yang semakin pesat. Hal ini 

karena adanya pendekatan-pendekatan 

ilmiah, menerapkan sistem 

kepemimpinan yang disiplin, jujur dan 

bertanggung jawab. 

Di sekeliling kita hampir setiap 

hari ada aktivitas olahraga yang di 

lakukan, baik yang rutin maupun yang 

tidak rutin. Hal ini karena mereka 

menyadari sangat pentingnya arti 

olahraga bagi kesehatan dirinya sendiri. 

Seiring dengan perkembangan jaman, 

olahraga sekarang ini semata-mata tidak 

berfungsi sebagai sarana hiburan dan 

rekreasi saja, tetapi berkembang 

menjadi suatu wadah pembinaan 

kesegaran jasmani. Semacam ini dapat 

kita lihat pada bermunculnya 

perkumpulan-perkumpulan olahraga 

seperti perkumpulan sepak bola, basket, 

bola voli, senam, atletik, renang, silat 

dan lain sebagainya. 

Untuk itu dalam upaya 

pembinaan dan pengembangan olahraga 

kita memerlukan adanya koordinasi 

antara komponen fisik dan komponen 

mental. Komponen fisik yang meliputi 
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daya tahan ketahanan, kelincahan, 

kelenturan, ketepatan dll. Keduanya 

merupakan sarana untuk mencapai 

prestasi yang optimal dalam olahraga. 

Pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan mempunyai tujuan tertentu 

yaitu untuk meningkatkan kesehatan, 

kebugaran, kesegaran jasmani dan 

mengembangkan keterampilan gerak 

melalui berbagai aktivitas jasmani. 

Salah satu contoh aktivitas yang 

melibatkan kesegaran jasmani adalah 

olahraga bola voli. Bola voli adalah 

permainan yang dilakukan oleh dua tim 

di mana tiap tim beranggota dua sampai 

enam orang dalam suatu lapangan 

berukuran 30 kaki persegi (9 meter 

persegi) bagi setiap tim, dan kedua tim 

dipisahkan oleh sebuah net. Bola 

dimainkan di udara dengan melewati 

net, setiap hanya bisa memainkan bola 

tiga kali pukulan Tujuan utama dari 

setiap tim adalah memukul bola kearah 

bidang lapangan musuh sedemikian 

rupa agar lawan tidak dapat 

mengembalikan bola, (Barbara L. 

Viera,dkk, 1996: 2). 

Olahraga ini dapat dimainkan 

oleh beberapa pun jumlah pemainnya, 

dari yang berjumlah dua orang yang 

biasanya sangat dikenal dalam bola voli 

pantai, sampai enam orang, jumlah 

pemain yang biasa digunakan dalam 

pertandingan antara perguruan tinggi, 

antar akademi, pemula dan 

pertandingan antar clup. Olahraga bola 

voli ini dapat dimainkan disegala 

bentuk permukaan yaitu rumput, kayu, 

pasir, dan berbagai macam permukaan 

lantai buatan. 

Pada tahun 1895, bola voli 

sudah diperkenalkan oleh Williem G. 

Morgan, tokoh pendidik jasmani pada 

Young Menchristian Association 

(YMCA), di kota Holyoke, 

Massachusets, Amerika Serikat sebagai 

olahraga rekreasi diruangan. 

Bola voli masuk ke Indonesia 

pada tahun 1928 yang dibawa oleh 

serdadu-serdadu Belanda dan guru 

(pelatih) yang didatangkan dari Belanda  

sewaktu mereka bertugas di Indonesia. 

Pada PON III tahun 1953 di Medan 

(Sumatera Utara), bola voli mulai 

dipertandingkan. Pada tahun 

1954,Surabaya dan Jakarta mulai 

membentuk organisasi bola voli 

nasional, atas jasa Dr. Azis Saleh yang 

waktu itu menjabat komisaris teknik 

KOI. 

Diharapkan seorang pemain bola 

voli dapat tumbuh kembang dan selaras, 

serasi, dan seimbang antara fisik, fikir, 

sikap mental sesuai dengan cita-cita 

pendidikan nasional bangsa Indonesia. 

Peningkatan prestasi olahraga untuk 

menuju pencapaian sasaran yang 
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diharapkan dalam pembinaan olahraga 

diperlukan proses dan waktu yang lama.  

Di sekolah permainan bola voli 

dijadikan suatu kegiatan belajar dan 

dapat dilakukan sebagai suatu kegiatan 

pendidikan yang dilaksanakan di waktu 

senggang, ciri bola voli tidak hanya 

sebagai rekreasi namun sudah menjadi 

bagian dari olahraga pendidikan. 

Sebagai olahraga pendidikan selain 

sebagai sarana pencapaian pendidikan, 

hal yang utama adalah sebagai 

penunjang pembinaan dan pemeliharaan 

kesegaran jasmani, dan berperan dalam 

pembentukan kerja sama pada anak, 

serta pembinaan sportifitas dan 

pengembangan sifat-sifat lainnya. 

Sekolah juga dilengkapi dengan 

kurikulum pendidikan jasmani 

didalamnya memuat pembelajaran 

olahraga bola voli sebagai kurikulum 

wajib.  

Dalam memulai pertandingan 

dalam bola voli diawali dulu dengan 

melakukan servis. Servis adalah satu-

satunya teknik yang digunakan untuk 

memulai pertandingan. Karena itulah, 

dalam suatu pertandingan, sangat 

penting bagi anda untuk melakukan 

servis dengan konsisten, yaitu paling 

tidak 90% dari servis anda dapat 

melewati net ke daerah lawan. Servis 

adalah satu-satunya teknik dalam bola 

voli dimana anda mengontrol 

sepenuhnya tindakan anda, hanya anda 

sendiri yang bertanggung jawab atas 

hasil tindakan anda.  

Servis dalam bola boli ada beberapa 

jenis,yaitu: 

1. Servis Bawah. 

2. Servis Samping. 

3. Servis Atas. 

Sesuai kurikulum SMA kelas X 

bahwa yang diajarkan dalam materi 

adalah servis bawah bola voli. 

Menurut Munasifah (2008: 14), 

Servis bawah adalah servis dilakukan 

dari arah bawah dan tangan yang akan 

memukul bola harus lurus dan kencang, 

siku jangan bengkok sampai bola 

terpukul lepas, sedangkan tinggi bola 

yang akan di lepaskan oleh tangan kiri 

di sesuaikan dengan kebutuhan.  

Dalam melakukan servis bawah 

banyak faktor penunjang, diantaranya  

kebugaran jasmani dan postur tubuh. 

Dalam faktor kebugaran jasmani yang 

paling menunjang adalah kekuatan otot 

lengan sedangkan faktor penunjang 

postur tubuh yang paling menunjang 

adalah panjang lengan pelaku servis 

tersebut. Dari uraian tersebut peneliti 

tetarik untuk meneliti tentang faktor-

faktor penunjang kemampuan 

melakukan servis bawah yaitu kekuatan 

otot lengan dan panjang maka perlu 

diadakan suatu penelitian. Oleh karena 

itu penelitian mengambil judul, 
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“Hubungan Antara Kekuatan Otot 

Lengan Dan Panjang Lengan Dengan 

Kemampuan Servis Bawah Bola Voli 

Siswa Putra Kelas X Semester Genap 

Sma Negeri 1 Kampak Kabupaten 

Trenggalek Tahun Pelajaran 

2014/2015”. hal ini dimaksudkan sebagi 

upaya peningkatan prestasi olahraga 

dalam cabang bola voli. 

II. METODE PENELITIAN 

Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas yaitu variabel 

yang diduga sebagai sebab munculnya 

variabel-variabel terikat. Adapun yang 

menjadi variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kekuatan otot 

lengan (X₁) dan panjang lengan (X₂), 

sedangkan untuk variabel terikat yaitu 

variabel respon atau output, sebagai 

variabel respon berarti variabel ini 

akan muncul sebagai akibat dari 

manipulasi suatu variabel-variabel 

yang dimanipulasikan dalam 

penelitian, yang disebut variabel 

bebas, (Kerlinger, 1979: 27). Adapun 

yang menjadi variabel terikat adalah 

kemampuan servis bawah bola voli 

(Y). Untuk mengetahui hubungan 

antara kedua variabel tersebut maka 

perlu adanya suatu faktor-faktor 

penunjang antara lain yaitu postur 

tubuh, kondisi badan, kemampuan 

teknik, efesien teknik, daya ledak otot 

dan nilai-nilai psikis. Adapun 

penjelasan dari masing-masing 

variabel tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Bebas  

Menurut M.E.Winarno, 

variabel bebas (independent 

variable) adalah variabel yang 

diduga sebagai sebab munculnya 

variabel-variabel terikat. Variabel 

bebas biasanya dimanipulasi, 

diamati, dan diukur untuk diketahui 

hubungannya (pengaruhnya) 

dengan variabel lain. Dalam ilmu 

tingkah laku, variabel bebas 

biasanya merupakan stimulus atau 

input yang beroperasi dalam diri 

seseorang atau dalam 

lingkungannya untuk 

mempengaruhi tingkah laku 

(2011:27). Pengertian variabel 

bebas dalam penelitian  ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Kekuatan otot lengan (X1) 

Kekuatan otot adalah 

kemampuan otot untuk 

mengerahkan kekuatan yang 

maksimal dalam waktu yang 

relative singkat. Dalam 

penelitian ini yang dibahas 
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yaitu kekuatan otot lengan 

yang dilakukan secara 

berlanjut. Maksudnya setelah 

melakukan gerakan naik turun 

dalam tes push up secara 

berulang-ulang. Sedangkan 

yang menjadi indikator dalam 

penelitian ini adalah hasil dari 

kekuatan otot lengan yang 

diukur dengan waktu 60 detik. 

b. Panjang lengan (X2)   

Panjang lengan adalah 

sejumlah daya kekuatan 

panjang lengan yang 

dipergunakan dalam kontraksi 

maksimum pada suatu aktifitas 

yang berat. 

2. Variebel Terikat (Y) 

Kemampuan Servis Bawah Bola 

Voli 

Menurut M.E.Winarno, 

variabel terikat (dependent 

variable) adalah variabel respon 

atau output. Sebagai variabel 

respon berarti variabel ini akan 

muncul sebagai akibat dari 

manipulasi, suatu variabel-variabel 

yang dimanipulasikan dalam 

penelitian, yang disebut variabel 

bebas. Dalam ilmu tingkah laku, 

variabel terikat adalah aspek 

tingkah laku yang diamati dari 

suatu organism yang telah dikenai 

stimulus. Dengan kata lain, variabel 

terikat adalah faktor yang diamati 

dan diukur untuk menentukan ada 

tidaknya pengaruh dari variabel 

bebas, (2011: 27). 

Sebagai variabel terikat (Y) 

dalam penelitian ini adalah 

kemampuan servis bawah bola voli. 

Indikatornya adalah melakukan 

servis  bawah selama 3 percobaan 

dan hasilnya di rata-rata. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Diskripsi Data Variabel Penelitian 

1. Deskripsi Data Variabel Bebas 

a. Kekuatan Otot Lengan 

Berdasarkan pengukuran 

tentang kekuatan otot lengan 

terhadap 82 siswa putra SMA 

Negeri 1 Kampak, maka 

didapatkan data antara  lain: nilai 

mean sebesar 26,78049, standart 

deviasi 5,5616, kekuatan otot 

lengan maksimal 38 dan kekuatan 

otot lengan minimal 15. Dari 

keseluruhan data tersebut 

dijumlahkan secara keseluruhan 

sebesar 2196.  

b. Panjang Lengan 

Berdasarkan hasil 

pengukuran panjang lengan 

terhadap 82 siswa putra SMA 

Negeri 1 Kampak didapatkan 

data, antara lain: nilai mean 

sebesar 71,63415, standart deviasi 

3,1030, panjang lengan maksimal 
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74 dan panjang lengan minimal 

63. Dari keseluruhan total data 

tersebut dijumlahkan secara 

keseluruhan sebesar 5974.  

2. Deskripsi Data Variabel Terikat 

Berdasarkan pengukuran 

tentang kemampuan servis bawah 

bola voli dari 82 siswa putra SMA 

Negeri 1 Kamapk, maka 

didapatkan data sebagai berikut: 

nilai mean sebesar 1,520319146, 

standart deviasi 0,4036, 

kemampuan servis bawah 

maksimal 2,6667 dan minimal 

0,6667. Dari keseluruhan data 

tersebut dijumlahkan secara 

keseluruhan sebesar 124,66617. 

Berdasarkan teori dan hasil 

uji hipotesis diketahui terdapat 

hubungan antara panjang lengan dan 

kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan servis bawah bola voli 

siswa putra kelas X semester genap 

SMA Negeri 1 Kampak Kabupaten 

Trenggalek tahun pelajaran 

2014/2015. 

 Hal tersebut terbukti setelah 

analisis data yang dilakukan oleh 

penulis. Dari analisis data yang 

dilakukan penulis didapat Rhitung= 

0,9154..  Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa kontribusi 

variabel x1 dan x2 sebesar 83,8% 

dalam mempengaruhi variabel y. 

Sedangkan sisanya 16,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil korelasi ganda 

tersebut juga telah diuji signifikasi 

gandanya dengan rumus F. Dari uji 

signifikansi ganda diperoleh 

Fhitung= 4,9910 dan pada tabel nilai 

distribusi F taraf signifikasi 5% 

dengan db2 sebesar 3,13 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kekuatan otot 

lengan dan panjang lengan dengan 

kemampuan servis bawah bola voli 

siswa putra kelas X semester genap 

SMA Negeri 1 Kampak Kabupaten 

Trenggalek tahun pelajaran 

2014/2015. 

     Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil 

analisis penelitian, maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Adapun simpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan kekuatan 

otot lengan dengan kemampuan 

servis bawah bola voli siswa putra 

kelas X semester genap SMA 

Negeri 1 Kampak Kabupaten 

Trenggalek tahun pelajaran 

2014/2015. Hal tersebut 

dibuktikan dengan r hitung < rtabel 

pada taraf signifikasi 5% yaitu 

dengan nilai 0,0505.  
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2. Terdapat hubungan panjang 

lengan dengan kemampuan servis 

bawah bola voli siswa putra kelas 

X semester genap SMA Negeri 1 

Kampak Kabupaten Trenggalek 

tahun pelajaran 2014/2015. Hal 

tersebut dibuktikan dengan r hitung 

> rtabel pada taraf signifikasi 5% 

yaitu dengan nilai 0,3306.  

3. Tidak terdapat hubungan kekuatan 

otot lengan dengan panjang 

lengan pada bola voli siswa putra 

kelas X semester genap SMA 

Negeri 1 Kampak Kabupaten 

Trenggalek tahun pelajaran 

2014/2015. Hal tersebut 

dibuktikan dengan r hitung < rtabel 

pada taraf signifikasi 5% yaitu 

dengan nilai 0,0066. 

4. Terdapat hubungan kekuatan otot 

lengan dan panjang lengan dengan 

kemampuan servis bawah bola 

voli siswa putra kelas X semester 

genap SMA Negeri 1 Kampak 

Kabupaten Trenggalek tahun 

pelajaran 2014/2015. Hal tersebut 

dibuktikan dengan r hitung > rtabel 

pada taraf signifikasi 5% yaitu 

dengan nilai 4,9910. 
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